BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

justru cenderung dimarginall
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mempercayal  persepsi  patriarki lebih dan sekedar mengikuti  garis
keturunan patrilineal. Sebagai contoh, masyarakat Bali yang menganut garis
keturunan patrilineal, mereka memiliki pembagian tugas dan wewenang
dalam pernikahan. Konsep itu dinamakan purusa atau laki-laki berperan
sebagai kepala keluarga yang memiliki kemompuan bertanggungjawnb



terhadap keluarga. Sedangkan perempuan tidak memiliki kuasa atas itu dan
ditempatkan posisi di bawah laki-laki (Sarah & Krisnani, 2021).

Fakta membuktikan bahwa laki-laki masih banyak yang justru
melakukan intimidasi dengan melakukan kekerssan seksual terhadap
wanita. Memurot data dari Sistem  Informasi Online  Perfindungan
Perempuan dan Anak (SIMFONL PPPA) Kementrian Pemberdayaan

Pﬁjmn . perempuan ol sebagal kelompok yang
digiolongkan sebagai second clasy citizen sudah dilakukan sangat Panjang.
Upaya untuk memperjuangkan hak-hak mereka agar setarn kaum laki-laki
juga sudah dilakukan sejak lama. Mamun diskriminasi gender masih saja
terjadi di kehidupan masyarkal. Berbagai Lembaga dibangun untuk
melakukan pemberdayaan terhadap perempuan baik oleh negara maupun



civil society. Akan tetapi struktur masyarakat patriarkal menjadi kendala
utama untuk mewujudkan kesetaraan gender.

Fenomena ini menarik menjadi perhation khusus bagi masyarakat.
Sehingga banyak film-film di dunia maupun di Indonesia vang secara tidak

langsung menyisipkan beberapa adegan yang berkuaitan dengan kekerasan
seksual maupun 1su patriarki. Walaupun 15u tersebut bukan inti dalam cerita,
i yang bisa di dapatkan penonton

isu serupa yaitu film Perempuan Berkalung Sorban. Film yang tayang
perdana pada bulan Mei 2000 m dilansir dari (Kumparan.com. 2020)
merupakan film yang mencentakan tentang perjuangan seorang perempuan
yang membela hak-haknya ditengah tradisi islam yung konservatif.

Anissa yang diperankan oleh Revalina 5. Temat disjarkan di
pesantren bahwa menjadi seorang perempuan harus tunduk dan patuh



terhadap laki-laki. Selingga ia beranggapan balwa ajaran Islam hanya
membela kaum laki-laki dan menempatkan wanita di posisi yang lebih
lemah. Film ini mencoba mendapatkan simpati penontonnya agar lebih
menghargai hak perempuan dan memifiki hak yang sama sebagaimana laki-
laki.

2022y pemah tlwhnggang ke Festwal Fllm Bla:k Nights Tallinn ke-24
(Pimedate Odde Film Festiva - POFF) 2020 dan tayang di Estonia pada
tanggal 26 November 2020,

Festival film tersebut berlongsung setiap tahon pads  akhir
Movember di Tallinn, Estonia. Festival yang berlangsung adalah satu-
satunya Festival film fitur kompetitif terakreditasi FIAPF (Fédération



Internationale des Associations de Producteurs de Films) atau Federasi

Internasional Asosiasi Produser Film di Eropa Utara (POFF Black Nights
Film Festival, 2022).

Dilansir dani (Eraid, 2022) Film Jakarta versus Everybody sempat
menghebohkan dunia perfilman Indomesia. Film Jakara vs Everybody

Evervhody?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah diatas,
peneliti memiliki tujuan dalan penelitian ini yaitu:



Untuk mengetahui bagaimana sistem patriarki yang disajikan dalam
film Jakarta vs Evervbaody

1.4 Manfaat Penelitian

BAB III : METODE PENELITIAN
Isi dalam bab 11 ini peneliti mengemukakan metode yang dilakukan dalam
penelitian.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN



Isi dalam bab IV ini menguraikan hasil-hasil dari tahap penelitian mulai dari
BABV : PENUTUP
Isi dari bab V ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang teloh

dilakukan.
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